
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL LISTRIK DAN PEMANFAATAN ENERGI

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL LISTRIK DAN PEMANFAATAN ENERGI

NOMOR : 420-121401600.312007

TENTANG

PEDOMAN PERUMUSAN STANDAR KOMPETENSI

DIREKTUR JENDERAL LISTRIK DAN PEMANFAATAN ENERGI.

Menimbang :  bahwa untuk melaksanakan ketentuan PasalT ayal  (2)  dan Pasal  14
ayat (2) Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor
2052 K/40/MEM 12001 tentang Standardisasi Kompetensi Tenaga
Teknik Ketenagal istr ikan sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menter i  Energi  dan Sumber Daya Mineral  Nomor 0 '15
Tahun 2007, perlu menetapkan Peraturan Direktur Jenderal tentang
Pedoman Perumusan Standar Kompetensi ;

Meng ingat  :  1 . Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1985 tentang Ketenagal istr ikan
(Lembaran Negara Tahun '1985 Nomor 74, Tambahan Lembaran
Negara  Repub l ik  Indones ia  Nomor  3317) ;

Peraturan Pemerintah Nomor '10 Tahun '1989 tentang Penyediaan
dan Pemanfaatan Tenaga Listr ik (Lembaran Negara Tahun 1989
Nomor 24, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia
Nomor 3394) sebagaimana telah dua kal i  d iubah terakhir  dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2006 (Lembaran Negara
Tahun 2006 Nomor 56, Tambahart  Lembaran Negara Republ ik
Indonesia Nomor a62B);

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun '1995 tentang Usaha
Penunjang Tenaga Listr ik (Lembaran Negara Tahun 1995 Nomor
46, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor
3603);

4. Keputusan Presiden Nomor 60/M Tahun 2006 tanggal
B Juni 2006 tentang Pengangkatan Pejabat Eselon I  di
l ingkungan Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral;

5. Keputusan Menteri  Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 2052
l(40/MEM 12001 tanggal 28 Agustus 2001 sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri  Energi dan Sumber Daya
Mineral Nomor 015 Tahun 2007:

MEMUTUSKAN :

Menetapkan :  PERATURAN DIREKTUR JENDERAL LISTRIK DAN
PEMANFAATAN ENERGI TENTANG PEDOMAN PERUMUSAN
STANDAR KOMPETENSI.
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Pasal  1

Pedoman Perumusan Standar Kompetensi sebagaimana tercantum
dalam Lampiran Peraturan ini  merupakan bagian t idak terpisahkan
dari Peraturan ini.

Pasal 2

Pedoman Perumusan Standar Kompetensi di terbitkan sebagai acuan
dalam merumuskan Standar Kompetensi.

Pasal 3

Peraturan ini  mulai berlaku pada tanggal di tetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 19 Nopember 2007

DIREKTUR JENDERAL L ISTRIK DAN
PEMANFAATAN ENERGI,

__:frt4///X_

J.  PURWONO
NIP 100006614

Tembusan :
1. Menteri  Energi dan Sumber Daya Mineral
2. Sekretaris Jenderal Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral
3. Kepala Pusdiklat Ketenagalistrikan dan Energi Baru Terbarukan
4. Ketua Komisi Akreditasi Kompetensi Ketenagalistrikan
5. Pelaku Usaha Ketenagalistrikan
6. Lembaga Sertifikasi Kompetensi



B.

LAMPIRAN PERATURAN DIREKTUR JENDERAL LISTRIK DAN PEMANFAATAN ENERGI
NOMOR : 420-121401600.312007
TANGGAL :  19  Nooember2007

c.

PEDOMAN PERUMUSAN STANDAR KOMPETENSI

Latar Belakang

Berdasarkan Peraturan Menter i  Energi  dan Sumber Daya Mineral  Nomor 015 Tahun
2007 tentang Perubahan atas Keputusan Menter i  Energi  dan Sumber Daya Mineral
Nomor 2052 K/40/MEM12001 tentang Standardisasi Kompetensi Tenaga Teknik
Ketenagal istr ikan pasal  14 ayat (2) Dalam menyelenggarakan pembinaan
Standardisasi  Kompetensi ,  Direktur Jenderal  melakukan penyebaran informasi  dan
penyusunan Pedoman Standardisasi  Kompetensi  dan pasal  7 ayat (2) Rancangan
Standar Kompetensi diberi nomor dan kode sesuai pedoman yang ditetapkan o-leh
Direktur Jenderal .

Dalam rangka pelaksanaan pembinaan tersebut,  maka per lu disusun Pedoman
Perumusan Standar Kompetensi  yang akan menjadi  acuan bagi  Pani t ia Teknik
Perumusan Standar Kompetensi  yang di tugaskan oleh Direktur Jenderal  L istr ik dan
Pemanfaatan Energi  untuk melakukan perumusan standar kompetensi .

Tujuan

Pedoman in i  d i terbi tkan dengan tujuan sebagai  acuan proses perumusan standar
kompetensi  yang di lakukan oleh Pani t ia Teknik Perumusan Standar Kompetensi
agar memenuhi prosedur dan ketetapan yang berlaku.

Ruang Lingkup

Ruang l ingkup Pedoman Perumusan Standar Kompetensi  in i  mencakup seluruh
materi yang berkaitan dengan perumusan Standar Kompetensi.

Pengertian

Dalam pedoman in i  yang dimaksud dengan :

1.  Perumusan Standar Kompetensi  adalah rangkaian kegiatan sejak
pengumpulan dan pengolahan data untuk menyusun rancangan Standar
Kompetensi sampai tercapainya konsensus dari semua pihak yang terkait.

Standardisasi  Kompetensi  Ketenagal istr ikan yang selanjutnya disebut
Standardisasi  Kompetensi  adalah proses merumuskan, menetapkan,
memberlakukan, menerapkan, dan meninjau kembal i  standar kompetensi
serta akreditasi dan sertif ikasi kompetensi.

Standar Kompetensi  Tenaga Teknik dan Standar Kompetensi  Asesor
Ketenagalistrikan yang selanjutnya disebut Standar Kompetensi adalah
rumusan suatu kemampuan yang di landasi  o leh pengetahuan, keterampi lan

D.

2 .



dan didukung sikap serta penerapannya ditempat kerja yang mengacu pada
unjuk kerja yang dipersyaratkan.

4. Tenaga Teknik Ketenagalistrikan yang selanjutnya disebut Tenaga Teknik
adalah seseorang yang berpendidikan di  b idang teknik dan/atau memil ik i
pengalaman ker ja di  b idang ketenagal istr ikan.

5. Asesor Ketenagalistrikan yang selanjutnya disebut Asesor adalah seseorang
yang berpendidikan minimal D3 di  b idang teknik dan memil ik i  sert i f ikat
kompetensi  asesor.

6.  Kompetensi  Tenaga Teknik Ketenagal istr ikan yang selanjutnya disebut
Kompetensi  adalah kemampuan Tenaga Teknik untuk mengerjakan suatu
tugas dan peker jaan yang di landasi  o leh pengetahuan, keterampi lan dan sikap
kerja.

7.  Kompetensi  Asesor Ketenagal istr ikan adalah kemampuan Asesor untuk
melaksanakan penguj ian kompetensi  tenaga teknik yang di landasi
pengetahuan, keterampi lan dan sikap ker ja.

B. Peninjauan Kembal i  Standar Kompetensi  adalah kegiatan menyempurnakan
Standar Kompetensi  sesuai  dengan kebutuhan.

9.  Direktur Jenderal  adalah Direktur Jenderal  yang bertanggung jawab di  b idang
ketenagalistrikan.

E. Pedoman Standar Kompetensi

Pedoman Standar kompetensi  adalah suatu pedoman yang ber is ikan komponen-
komponen yang menyusun standar kompetensi suatu pekerjaan atau urutan kerja
yang dijabarkan dalam format yang tersusun.

Standar kompetensi dipergunakan :

1.  sebagai  kerangka acuan untuk menunjukkan bagaimana mereka melaksanakan
suatu pekerjaan atau urutan kerja.

2.  untuk meni la i  kompetensi  tenaga teknik sesuai  peker jaan dan urutan ker ja.

Perumusan Konsep Standar Kompetensi  Nasional  mempert imbangkan:

a) Regional Model Competency Standard (RMCS) :

1.  Task Ski l ls  (Keterampi lan melaksanakan tugas/peker jaan)
2.  Task Management Ski l ls  (Keterampi lan mengelola tugas/peker jaan)
3.  Cont ingency management ski l ls  (Keterampi lan mengant is ipasi  kemungkinan)
4.  Job/role environment ski l ls  (Keterampi lan mengelola l ingkungan ker ja) .
5. Transfer Skil ls

Kel ima aspek RMCS tersebut terdapat dalam format standar.

b) Dalam perumusan dan pengembangan standar kompetensi  dapat
memperhatikan standar industri lain yang berkaitan.



F.

c) Format standar memiliki 7 komponen utama :

1 .  Kode Un i t
2 .  Judu l  Un i t
3.  Deskr ipsi  Uni t
4. Elemen Kompetensi
5. Kriteria Unjuk Kerja
6. Batasan Variabel
7.  Panduan Peni la ian

d) Uni t  Kompetensi  adalah standar kompetensi  nasional  untuk satu peker jaan atau
satuan tugas tertentu yang diakui ,  dapat diukur dan diobservasi .

Pengembangan Standar Kompetensi memperhatikan :

1. Breadth (Luasan)

Unit  adalah satuan peker jaan terkeci l  yang masih dapat didef in is ikan dan terukur
yang mencerminkan suatu ekspresi  yang luas dar i  penerapan pengetahuan dan
keterampi lan,  bermanfaat dalam proses pengakuan dan kemampuan transfer
kompetensi  dan dapat dipergunakan pada tempat ker ja dalam perusahaan yang
berbeda.

2. Unit Size (Ukuran unit)

Ukuran uni t  berbeda untuk set iap uni t  kompetensi  karena mencerminkan
kompleksitas pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja, atau perbedaan
batasan aktif itas yang dilaksanakan.

3. Transferability

Transferabi l i ty  merupakan kesamaan uni t  standar kompetensi  yang dapat
dipergunakan untuk mel intasi  batasan dalam l ingkup ker ja yang berbeda dan
cukup f leksibel  untuk digunakan dalam berbagai  konteks yang spesi f ik .

4. lnterelationship between units (Keterkaitan antara unit-unit)

Uni t  d isusun dengan fungsi- fungsi  peker jaan yang terpisah tetapi  memil ik i  sal ing
ketergantungan satu dengan yang la innya dalam bidang peker jaan yang sama.

Penentuan Unit Kompetensi

Penentuan Unit Kompetensi berdasarkan :

1. Discrepancy merupakan ketidakcocokan atau ketidaklayakan unit kompetensi
dil ihat dari pengetahuan,keterampilan dan sikap kerja terhadap format standar
kompetensi . -

Contoh :  uni t  kompetensi  memel ihara busi  t idak per lu di jadikan uni t  kompetensi
tersendir i  karena dapat dimasukkan dalam uni t  kompetensi  memel ihara
combustor chamber.

2. Deficiency merupakan ketidakefisienan unit kompetensi terhadap format standar
kompetensi,



Contoh :  uni t  kompetensi  memel ihara PLTG dapat dipisah menjadi  uni t
kompetensi memelihara turbine, compressor dan combustor chamber tetapi unit
kompetensi memelihara PLTD kecil dengan kapasitas lebih kecil dari 1 MW
dapat dijadikan satu unit kompetensi.

G. Format Standar Kompetensi

Kode Unit
Terdir i  dar i  berapa huruf  dan angka yang disepakat i  o leh para pengembang dan
industri terkait
Judul Unit
Mendefinisikan tugas/pekerjaan suatu unit  kompetensi yang
sebagian atau keseluruhan standar kompetensi.  Judul
menggunakan kalimat aktif yang diawali dengan kata kerja aktif

menggambarkan
uni t  b iasanya

Deskripsi Unit
Penjelasan singkat tentang
di lakukan

uni t  tersebut berkai tan dengan peker jaan yang akan

Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja
Merupakan elemen-elemen yang
dibukukan untuk tercapainya uni t
kompetensi  (untuk set iap uni t
b iasanya terdir i  dar i  3 hingga 12
Elemen Kompetensi secara
berurutan) dan menggunakan kata
kerja aktif.

Pernyataan-pernyataan tentang hasi l  atau
output yang diharapkan untuk set iap
Elemen Kompetensi  yang dinyatakan
dalam kal imat pasi f  dan terukur serta
ber landaskan Taksonomi Bloom. KUK
disusun mengacu pada rumusan Subyek-
Predikat-Obyek-Keterangan (kondis i ,
kr i ter ia,  standar)  dan harus mengandung
pengetahuan, keterampi lan dan sikap
kerja.

Batasan Variabel
Menjelaskan konteks uni t  kompetensi  dengan kondis i  peker jaan uni t  yang akan
di lakukan, prosedur atau kebi jakan yang harus dipatuhi  pada saat melakukan
pekerjaan serta informasi tentang peralatan dan fasil i tas yang diperlukan
Panduan Penilaian
.  Menjelaskan prosedur peni la ian yang harus di lakukan
. Persyaratan awal yang mungkin diper lukan sebelum menguasai  uni t  yang

dimaksud
. Informasi  tentang pengetahuan, keterampi lan dan sikap ker ja yang diper lukan

dalam mendukung tercapainya kompetensi  d imaksud
. Aspek-aspek pent ing yang berpengaruh pada tercapainya kompetensi  yang

dimaksud
. Penyataan tentang jeniang/level kompetensi unit yanq dimaksud

H. Kontekstual isasi

Kontekstual isasi  merupakan catatan ("Note")  yang dapat di is i  dalam bentuk dan
jenis yang berhubungan dengan pr insip keteknikan, teknologi ,  per lengkapan atau
proses oleh stakeholders apabila standar kompetensi t idak dapat diterapkan.
Catatan yang diber ikan merupakan informasi  yang menambah kejelasan untuk
membantu kedalaman dan luasnya masalah yang dicakup. Catatan tersebut dapat
digunakan untuk perbaikan perumusan standar kompetensi  pada per iode yang akan
datang.



Dalam standar kompetensi, catatan ("Note") diletakkan pada tiaptiap aspek yang
mel iput i  ruang l ingkup, Kr i ter ia Unjuk Ker ja,  Batasan Var iabel ,  pengetahuan dan
keterampi lan.
Kontekstual isasi  t idak harus berart i  standar kompetensi  d i rubah set iap saat dengan
demikian kekinian standar kompetensi  tetap terpel ihara.

l. Level Kompetensi

1.  Level  Kompetensi  1
Set iap tenaga teknik mampu melaksanakan tugas/peker jaan yang bersi fat  rut in
berdasarkan pada pemahaman prosedur/instruksi kerja dibawah pengawasan
atasan langsung.

2. Level Kompetensi 2
Set iap tenaga teknik mampu melaksanakan tugas/peker jaan yang bersi fat  rut in
dan berdasarkan prosedur/ instruksi  ker ja dan mampu melaksanakan tugas
peker jaan mandir i  yang menuntut  :
.  Kemampuan menerapkan prosedur
.  Kemampuan pemecahan persoalan
. Kemampuan mengajukan gagasan kepada atasannya.

3. Level Kompetensi 3
Setiap tenaga teknik mampu melaksanakan tugas/pekerjaan yg bersifat rutin dan
berdasarkan prosedur/instruksi kerja dan mampu melaksanakan tugas pekerjaan
yang menuntu t :
.  Kemampuan anal isa persoalan
. Kemampuan pemecahan persoalan
. Kemampuan mengajukan gagasan kepada atasannya
. Kemampuan melakukan koordinasi

Ket iga level  kompetensi  d iatas merupakan level  yang berdir i  sendir i  dan t idak
berhubungan dengan Level Kualif ikasi.

J.  Taksonomi Bloom

Taksonomi Bloom, merupakan pengelompokan kata ker ja operasional  yang dibagi
menjadi  t iga domain,  yai tu domain kogni t i f ,  psikomotor is dan afekt i f .

Ket iga domain tersebut digunakan dalam merumuskan suatu uni t  kompetensi  yang
terdir i  dar i  judul  uni t  kompetensi ,  e lemen kompetensi  dan kr i ter ia unjuk ker ja di
sektor ketenaga I istrikan.

1.  Domain Kogni t i f  (Pengetahuan)

Domain Kogni t i f  mencakup pengembangan kemampuan intelektual  dan
pengetahuan yang terdiri atas enam kategori utama, yang tersusun dari yang
sederhana hingga yang kompleks berdasar pada t ingkat kesul i tan yang
di tanganinya.
Kategor i  yang sederhana harus dikuasai  ter lebih dahulu sebelum meninqkat
ketingkat kategori yang lebih sulit berikutnya.



Domain Kognitif meliputi enam kategori utama adalah:

. Pengetahuan (Knowledge)

. Komprehensif (Comprehension)

. Aplikasi(Application)

. Analisis (Analysis)

. Sintesa (Synfhesis)
o Fvaf rnsi (Fvahtafion'

6. Evaluasi

JInlesa (Dynlflesrs/

Evaluasi (Evaluation) 5. Sintesa Menyimpulkan.
menjastifikasi,
meranxtng,
mendukung.
mengradasi,
Menjelaskan
mengaprestasr,
membobot
merevtst

4.  Ana l is is Memadukan,
mengkomposisi,
mengkonstruksi,
merencanakan,
memodifikasi,
memformulasi

3.  Ap l i kas i Membedakan.
memilahkan,
membandingkan,
mendiferensialkan,
membuat diagram,
menjelaskan,
menganailsa,
mengkatagorikan,
memeriksa,
mendebat, menguji,
melakukan
eksperimen

2. Komorehensif Mengaplikasikan,
mengorganisasikan,
merestrukturisasi,
memecahkan,
mentransler,
menggunakan,
mengklasifikasi.
memilih,
mendramatisasi,
membuat sket,
mendemonstrasikan,
mengilustrasikan.
nenangani,
mengkakulasi

1. Pengetahuan Menterjemahkan,
merubah,
mengatur kembali.
mengekpresikan,
memberi contoh,
mengilustrasikan,
menggeneralis,
menterjemahkan,
menyimpulkan,

Mendifine.
mengenat,
mencocoKan,
mengtngat,
pengulang,
membedakan,
mengidentifikasi.
menyebut, melabel,
memanggil kembali,
menghubungkan,
mencatat

2. Domain Psikomotor (Keterampi lan)

Domain Psikomotor is mencakup kemampuan dalam mengkoordinasikan gerakan
phis ik dan menggunakan motor is.  Untuk memperoleh kemampuan tersebut
memerlukan pelat ihan dan pembiasaan dan pengukuran yang mencakup tentang
kecepatan, jarak prosedur dan teknik pelaksanaan.

Domain Psikomotoris meliputi l ima kategori utama adalah :

.  Meniru

.  Memanipulasi
o Ketepatan gerakan / presisi
. Artikulasi
.  Natural isasi 5. Natural isasi

4. Art ikulasi Melakukan secara
Spontan atau
otomatB/
Habitual dengan
sempurna,
dengan otomatis

3. Ketepatan Gerakan
/Presisi

Mengkoordinasikan
Beberapa Kemampuan
Dengan Akurat,urutan
benar, kecepatan
yang tepat, selaras,
slabil, lancar
terkoordinasi

2. Manipulasi melakukan sesuatu
dengan akurat.
dengan tepat
tanpa kesalahan1.  Men i ru Memanipulasi geraRan

(sesuai dengan
instruksi),
melakukan suatu
gerakan (sesuai dengan
instruksi)
memfokuskan,
menghidupkan

Mengamati,
Menirukan (gerakan)
sederhana
(nengulangi,
Mengucapkan,
Mengikuti)



3. Domain Afektif (Sikap)

Domain Afekt i f  mencakup hal yang berkaitan dengan emosi sepert i  perasaan,
apresiasi,  entut iasme, motivasi,  sikap.

Domain Afektif meliputi l ima kategori utama adalah :

. Menerima (Receiving phenomena)
o Merespon (Responding to phenomena)
. Menilai (Valuing)
o Mengorganisasi (Organization)
. Karakterisasi (characterization) 5. Karakterisasi/

Ch aracterization

4. mengorganisasi/
Organization

membedakan ,
bertingkah laku,
melakukan.
menyelesaikan.

3.  men i la i /
Valuing menetapkan ,

menghubungkan.
memformulasi,
mempeftahankan,
melakukan dengan
benar dan mengabstrak

2. merespon/
Responding

mendukung,
mengundang ,
nemilih,
mengapresiasi,
bergabung

1. menerima/
Receive menolong ,

memberitahukan,
membuktikan,
melaksanakan
dengan sukarela,

memilih,
menanyaKan,
mendengar,
menyeleksi
dan nenghadiri.
Menerima,

K. Keterkai tan antara Taksonomi Bloom dengan Level  Kompetensi

Standar kompetensi mempunyai t ingkat kesulitan/kompleksitas pekerjaan yang
disebut dengan level kompetensi/t ingkat kompetensi.

Dalam menentukan level  kompetensi / t ingkat kompetensi  tersebut diantaranya
menggunakan kata ker ja operasional  yang terdapat pada taksonomi bloom.
Hubungan antara level kompetensi/t ingkat kompetensi dengan level taksonomi
bloom sebagai berikut.

LK3

LK2

LEVEL
KOMPETENSI

(LK)

KOGNITIF
(K)

PSIKOMOTOR
(P)

AFEKTIF
(A)

K
P
A

SINTESA

(ANALISIS)

ARTIKULASI

(ARTTKULAST/
STMULAST)

M E N G O R G A N I S I R

( M E N G O R G A N I S I R )

K
P
A

LK1

A N A L I S I S

( A P L T K A S T )

PRESISI

(s rMULASr)

MENILAI

(MENILAI )

K
P
A 1

APLIKASI

(APLTKAST)

MANIPULASI

(srMuLASr)

MERESPON

(MERESPON)



Glossary (Competency Dictionary)

Glossary memberikan uraian atas kata dan ist i lah yang digunakan dalam uni t
kompetensi untuk mendefinisikannya lebih rinci.

M. Penutup

Dengan di terbi tkannya Pedoman Perumusan Standar Kompetensi  in i ,  d igunakan
sebagai  acuan untuk memberikan bimbingan kepada Pani t ia Teknik Perumusan
Standar Kompetensi  dalam melakukan Perumusan standar kompetetensi  tenaga
teknik ketenagal istr ikan agar memenuhi prosedur dan ketetapan yang ber laku.
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DAFTAR ISI
STANDAR KOMPETENSI

TENAGA TEKNIK KETENAGALISTRIKAN
BIDANG

SUB BIDANG

LEVEL 1
Kode Uni t
Judu l  Un i t
Kode  Un i t
Judu l  Un i t

LEVEL 2
Kode Uni t
Judu l  Un i t
Kode Uni t
Judu l  Un i t

LEVEL 3
Kode Uni t
Judu l  Un i t
Kode  Un i t
Judu l  Un i t
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STANDAR KOMPETENSI
TENAGA TEKNIK KETENAGALISTRIKAN
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S U B  B I D A N G  . r r t . . . . . I

Kode  Un i t  :  Sub  Sek to r  (KTL) .  B idang  (XY) .Ke lompok  (AB) ,Un i t
(CDE).  Vers i  (FG)

Judu l  Un i t  :
Deskripsi Unit :

ELEMEN
KOMPETENSI

KRITERIA UNJUK KERJA

1 1 . 1
L . 2
1 . 3

) 2 . r
2 . 2
2 . 3

? 3 . 1
3 . 2
3 . 3

A 4 . r
4 . 2

1.  Batasan Var iabel
1 .1 .  Pe ra tu ran  dan  Perundangan  Kese lamatan  Ke tenaga l i s t r i kan .
1 .2 .  SOP yang  be r laku  d ipe rusahaan .
1 .3 .  I ns t ruc t i on  Manua l  da r i  mas ing -mas ing  Pera la tan  yang  be r laku

d ipe rusahaan .
L.4.  Log sheet  a tau repor t  sheet  yang d i te tapkan o leh perusahaan
1 .5 ,  Pe ra la tan  dan  Ins t rumen  yang  te rka i t  dengan  pe laksanaan  Un i t

kompetens i  in i .
1 .6 .  Kompetens i  yang d ipersyaratkan sebelumnya :

1 . 6 .  1
L . 6 . 2 .

2 .  Panduan  Pen i l a ian
2 . t  Penge tahuan  dan  Ke te ramp i lan  yang  d ibu tuhkan  (mengacu  pada

Kr i ter ia  Unjuk Ker ja) :
2 . I . 1 .  P e n g e t a h u a n :

2 . I , L . L .
2 . t . L . 2 .

2 . L 2 .  K e t e r a m P i l a n  :
2 . 1 . 2 . L .



t !

2 .2  Ruang  L ingkup  Pengu j i an  :
2 .2 .L  Kompetens i  ha rus  d iu j i kan  d i tempa t  ke r ja  a tau  d i tempa t  l a in

secara s imulas i  dengan kondis i  ker ja  sesuai  dengan keadaan
norma l .

2 . 2 . 2  P e r s y a r a t a n  k u a l i f i k a s i  p e n d i d i k a n  f o r m a l :  . . . . . . . . .
2 .2 .3  Pengu j i an  pengoperas ian  Pera la tan  Pend ing in  i n i  d idukung

dengan  buk t i  dokumen,  u j i  t e r tu l i s  dan  p rak tek  l apangan .

2 .3  Aspek  Pen t ing
2 .3 . I  Me laksanakan  peker jaan  yang  kons is ten  pada  se t iap  e lemen

kompetens i .
2 .3 .2  Memenuh i  k r i t e r i a  yang  te rcakup  pada  se t iap  e lemen

kompetens i  dengan  menggunakan  tekn ik - tekn ik  dan  s tandar
perusahaan sesuai  dengan tempat  ker ja .

2 .3 .3  Menun jukkan  pemahaman te rhadap  penge tahuan  dan
keterampi lan yang d ibutuhkan ser ta  s ikap ker ja  yang
di tuntut  dar i  peker jaan tersebut .

3. Catatan ("Note"):



iContoh Kodef ikasi  :

Ketenagal istr ikan Pembangkit  Pemeliharaan

KTL.PO .20. r01.02
Mengoperas i kan  Pera la tan  Pend ing in

KTL .  PH .22 . t l 0 ,02
Memelihara Coal feeder & Pulverizer

KTL.  PO .20  .20L.02
Mengoperasikan Boi ler

KTL.PH .27  .2 r7  .02
Memel ihara Mesin Diesel
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